Pedoman Observasi

1. Kesan Umum

a. Kondisi fisik

b.

C.

Kecakapan verbal

Kelancaran berkomunikasi

2. Hubungan dengan orang tua

a.

b.

&

Kedekatan subyek dengan orang tua

Sikap dan pola asuh orang tua

Kondisi sosioekonomi

Bagaimana orang tua memenuhi kebutuhan fisik dan psikis

Penerimaan orang tua

3. Kondisi kesehatan

a.

b.

Keterbatasan fisik

Obat-obatan

4. Kegiatan sehari-hari

a.

b.

C.

Belajar
Les atau kegiatan untuk hobi

Bermain dan waktu luang lainnya

5. Kemampuan subyek

a.

Kemandirian dan kemampuan subyek untuk mengerjakan

pekerjaan rumah atau tugas dari sekolah
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Perpustakaan Unik

. Kemandirian dan kemampuan subyek untuk menjalankan tugas
sederhana di rumah
. Keaktifan dan inisiatif subyek

. Kemampuan berinteraksi atau bersosialisasi
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Pedoman Wawancara

A. Orang Tua

1. Identitas subyek

a.

b.

C.

d.

e.

Nama

Tanggal lahir
Urutan Kelahiran
Jenis Kelamin

Sakit dan gejalanya

2. Pola asuh dan hubungan dengan orang tua

a.

Bagaimana cara Anda mendidik anak Anda? (pola asuh yang
diterapkan)

Siapa yang lebih dominan dalam memutuskan segala sesuat7
mengenai anak?

Bagaimana Anda  memenuhi kebutuhan ~ fisik anak
menyangkut sakit yang diderita?

Bagaimana Anda memenuhi kebutuhan non fisik seperti
minat, kasih sayang, perhatian dan kepercayaan diri anak?
Apakah Anda menuangkan waktu khusus menemani anak
belajar dan bermain?

Adakah perasaan khawatir mengenai anak? Perasaan khawatir

yang bagaimana?
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3. Kondisi kesehatan

Sakit apa yang diderita anak?

Adakah pemeriksaan rutin yang harus dilakukan?

Seberapa sering anak Anda tidak masuk sekolah karena alasan
kesehatannya?

Apakah kondisi kesehatan anak mempengaruhi prestasinya di

sekolah?

4. Kondisi sekolah

Bagaimana hubungan anak dengan guru?

Bagaimana hubungan anak dengan teman-teman di sekolah?
Pernahkah ada keluhan mengenai anak baik dari pihak
sekolah maupun orang tua murid lainnya?

Bagaimana prestasi anak di sekolah?

Pertimbangan apa sehingga anda memutuskan anak

mengenyam pendidikan di sekolah tersebut?

5. Kemampuan subyek

a.

Bagaimana kemandirian subyek baik dalam menjalankan
kewajibannya sebagai pelajar maupun tugas sederhana di
rumah?

Bagaimana cara subyek menyampaikan gagasan atau idenya?
Bagaimana subyek mengekspresikan kehendaknya?

Apakah subyek memiliki rasa ingin tahu yang tinggi?
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6.

Perpustakaan Unik

e. Apakah minat subyek? Sudahkah minat tersebut sudah
dipenuhi?

f. Bagaimana kemampuan subyek dalam memecahkan
masalahnya?

g. Bagaimana keaslian ide subyek? (suka ikut-ikutan atau lebih
sering mempelopori)

h. Bagaimana keluwesan subyek dalam berpikir?

I. Bagaimana kemampuan subyek dalam mengembangkan atau
memperinci ide-idenya?

Kegiatan subyek

a. Apakah aktivitas rutin subyek?

b. Adakah jadwal khusus menyangkut kegiatan tersebut?

B. Subyek

il

4

Adik sakit apa?

Adik mau minum obat? Kenapa?

Adik kalau seudah besar ingin menjadi apa?
Adik paling senang main apa?

Adik suka sekolah? Kenapa?

Pelajaran apa yang paling disukai?
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Perpustakaan Unik

Skema 1

Proses Pembentukan Kreativitas Subyek Pertama

EKSPRESI
P KREATIVITAS

Rasa ingin tahu
yang besar

sampai hal-hal
yang detil.

Kelincahan berpikir &
kemampuan berpikir
cepat dan tanggap.

Kemampuan
mengungkapkan ide
melalui kemampuan

berbahasa dan

Kesenangan
mengolah

gagasan.

Keaslian ide bahkan
ide yang tidak lazim
seperti gambar
monster atau abstrak.

menggambar.

tinggi yang

Daya khayal/ fantasi

diwujudkan dalam
gambar monster.

Berpikir mandiri dengan
menjadi pelopor
diantara teman-

temannya.

(kemampuan untuk memang

gil bahan dari alam bawah sadar)

(alam bawah sadar)

( Kondisi Kesehatan

@ N

/ Lingkungan \

@ N

Orang tua Sarana Kegiatan Hubungan dengan
Sakit radang usus 1. Hubungan ortu dan anak yg 1. Rumah 1. Permainan teka- 1. Jadwal rutin orang lain
Pengalaman pencernaan & posesif karena kekhawatiran Peraturan rumah teki & puzzle mengyangkut sekolah 1. Menjadi pelopor
yang dlsa_darl bronchitis: bila anak sakit batuk/ makan yang tidak sering dimainkan. & kursus baca tulis. diantara teman-
—|  maupuntidak | 3 Rasa sakit berupa sembarangan. konsisten krm 2. Minat subyek 2. Kesempatan bermain teman sekolah.
disadari batuk berdahak 2. Pola asuh demokratis: anak tinggal bersama terfasilitasi. bebas pada saat libur. Diberi tanggung
(pengalaman lama, diare & bebas mgnentdkan|pefidapat keluarga besar. 3. Kegiatan menggambar jawab lebih oleh
yang tidak muntah. _ dengan arahan ortu. 2 Sekolah - tokh Mhajinasi |
menyenangkan | 2 Pantangan/ diet 3. Kedekatan dengan ayah & Jumlah murid bersama ayah sering
direpress dalam makanan. - sedikit sehingga kdilakukan. /
alam bawah 3. Kontrol obat perhatian guru
sadar) selama' 6 bulan. \ cukup. /
4. Pemeriksaan
kesehatan.
4[ Rasa humor yang tinggi ]
4[ Ketegasan & ketenangan ]
Ekspresi ]
> kreativitas
. Keluwesan
yang tidak
muncul

Minat yang luas




Perpustakaan Unik

Skema 2

Proses Pembentukan Kreativitas Subyek Kedua

L

Daya khayal tinggi ]

Ketegasan dalam Kemampuan Rasa ingin tahu yg tinggi Memiliki rasa Ketenangan dalam Kesenangan mengambil '\ ( Kesenangan mengolah
EKSPRESI berpikir maupun mengungkapkan dan minat yg luas humor sehingga berpikir yg nampak resiko yg sudah gagasan yg narr_1pak_
> KREATIVITAS bertindak. dan memproduksi . terutama menyangkut mampu berpikir pada hasil kerja yg dlperh!tungkan bila pada semangat tinggi
ide. ilmu pengetahuan umum luwes. rapi. keberhasilan bergantung saat membuat proyek
dan sains. pada kemampuan bersama.
sendiri.
(kemampuan untuk memandgil bahan dari alam bawah sadar)
(alam bawah sadar)
[ Kondisi Kesehatan / Orang tua \ / Lingkungan \ ( Sarana \ ( Kegiatan \ / Hubungan dengan \
Sakit hemophilia: 1. Hubungan ortu dan anak yg 1. Rumah 1. Kondisi Jadwal cukup padat orang lain
Pengalaman | ;  Rasa sakit bila posesif karena rasa bersalah Peraturan sosioekonomi ortu namun disesuaikan 1. Lebih sering ikut
yang dlSa_darl terjadi ibu akibat penyakit yang rumah yang baik sehingga dengan minat kakaknya.
L maupun tidak pendarahan. diturunkan darlflya tidak kaku kebutuhan subyek subyek krn ortu 2. Subyek akan
disadari 2. Sering mendapat 4 Pola asuh demolbatis: anak namun tegas. terutama ingin kegiatan mengerjakan
(pengalaman suntikkan untuk bebas menentukan pendapat % Sekplah_ menyangkut SUb_yek terarah sendiri bila yakin
yang tidak membekukan dengan arahan ortu. Sering tidak pengetahuan sehingga = [ akan
menyenangkan dara}h. 3. Kedekatan dengan ibu. masuk sekglah dlpenu_hl. mengurangi resiko \ kemampuannya. /
direpress dalam 3. Ketidakmampuan 4. Ortu akan memberikan pujian \ karena sakit. /| 2. Permaian : \ sakit. /
alam bawah untuk bila subyek berhasil& solusi komputer paling
sadar) menggunakan serta penjelasan bila subyek \ disukai. )
anggota tubuh gagal
yang terluka. K /
4[ Mandiri dalam berpikir ]
Ekspresi ]
P kreativitas -
- Keaslian ide
muncul




Perpustakaan Unik

Skema 3

Proses Pembentukan Kreativitas Subyek Ketiga

Kemampuan Rasa ingin tahu yg Subyek memiliki Daya khayal yang Kesenangan Imajinatif yg Berpikir mandiri
mengungkapkan dan besar terutama minat dalam tinggi namun bukan mengolah namqu saat . na.mun tidak
EKSPRESI memproduksi ide dalam untuk hal-hal yang bidang musik, berupa ide segar gagasan bermain dan dlwu1ud_kan dalam
KREATIVITAS bentuk bahasa, tindakan & asing bagi subyek. menggambar dan karena berdasar mengembangkan perilaku.
hasil karya, misalnya lasy, alat transportasi. pengalaman atau bentuk lasy.

gambar, dll.

benda nyata.

?

(kemampuan untuk memanggil bahan dari alam bawah sadar)

(alam bawah sadar)

/ Kondisi \ / Orang tua \ / Lingkungan \ / Sarana \ Kegiatan Hubungan dengan

Kesehatan L. Hubungan ortu dan anak 1. Rumah 1. Kondisi Jadwal subyek orang lain
Sakit asma : yg posesif terutama bila Peraturan rumah sosioekonomi diisi dengan Menjadi pelopor
Pengalaman 1. Sakit batuk dan subyek bermain di tempat yang fleksibel dan ortu baik kursus yang bagi adik dan
yang disadari pilek disertai yg kotor/ berdebu. kewajiban subyek sehingga disesuaikan teman-temannya.
maupun tidak sesak nafas. 2. Pola asuh demokratis: dilakukan bila kebutuhan dengan minat
disadari 2. Alergi terhadap anak bebas menentukan diingatkan. subyek terpenuhi. subvek.
debu dan pilihan. 2. Sekolah 2. Permaian lasy,
(pengalaman yang tempat yang 3. Kedekatan dengan ayah Sering tidak masuk mobil-mobilan
tidak menyenangkan kotor. dan ibu. sekolah karena sakit dan kereta api
direpress dalam alam \—/ 1. Ortu akan memberikan dan bila masuk tidak paling disukai.
bawah sadar) pujian bila subyek dapat N 7

Qerprestasi baik. J k berkonsentrasi. /

Rasa humor yang tinggi J

Ekspresi
kreativitas

yang tidak Kesenangan mengambil resiko
muncul

Ketegasan dalam berpikir ]




	BAB I PENDAHULUAN.pdf
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian

	BAB II TINJ PUSTAKA.pdf
	BAB II
	TINJAUAN KEPUSTAKAAN
	Kreativitas  Berpikir Anak Prasekolah yang Sakit Kronis
	Kerangka Berpikir
	Pertanyaan Penelitian


	BAB III METOPEL.pdf
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	Identifikasi Variabel Penelitian
	Subyek Penelitian
	Metode Pengumpulan Data
	Analisis Data
	Uji Keabsahan Data




	logo: 


